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ABSTRACT

THE VALUE OF DRY MATTER DIGESTIBILITY (KcBK) AND ORGANIC
MATTER DIGESTIBILITY (KcBO) IN VITRO CORN HUSKS WITH
CHEMICAL AND BIOLOGICAL PROCESSING

BY

Dahlia Mafida Nur Anisa

The purpose of this study was to determine the effect of processing ammoniation
corn husks on dry matter digestibility (KcBK) and organic matter digestibility
(KcBO) in vitro; determine the effect of corn husks fermentation on dry matter
digestibility (KcBK) and organic matter digestibility (KcBO) in vitro; to determine
the effect of corn husks amofer on dry matter digestibility (KcBK) and organic matter
digestibility (KcBO) in vitro. This research was conducted at the Dairy Nutrition
Laboratory, Faculty of Animal Husbandry, Bogor Agricultural University. The
design used in this study was a completely randomized design (CRD) which
consisted of 4 treatments with 4 replications, so there were 16 experimental units.
The treatment design used was as follows, P1: control/untreated corn husks; P2:
ammonia corn huksk using 2% urea; P3 fermented corn huksk using 5% Aspergillus
niger; P4: amofer corn huksk (2% urea ammonia + 5% Aspergillis niger
fermentation). The parameters observed were dry matter digestibility (KcBK) and
organic matter digestibility (KcBO) of corn husks. The results showed that chemical
and biological processing of corn husks did not have a significant effect (P>0.05) on
KcBK and KcBO. The conclusion from the results of this study was that the in-vitro
test on the treatment of ammoniation, fermentation and amofer had no significant
effect (P>0.05) on the results of the analysis of variance in KcBK and KcBO; on the
results of the analysis of KcBK variance, and the highest KcBO was obtained in the
ammonia treatment using 2% urea, namely 41.58% in KcBK, and 47.63% in KcBO.

Keywords: dry matter digestibility; digestibility of organic matter; corn husks;
fermentation; ammoniation; amofer.
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DENGAN PENGOLAHAN KIMIA DAN BIOLOGI

Oleh

Dahlia Mafida Nur Anisa

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengolahan amoniasi
klobot jagung terhadap kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan
organik (KcBO) secara in vitro; mengetahui pengaruh fermentasi klobot jagung
terhadap kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO)
secara in vitro; mengetahui pengaruh amofer klobot jagung terhadap kecernaan
bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO) secara in vitro.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Nutrisi Perah, Fakultas Peternakan, Institut
Pertanian Bogor. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) ) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 4 ulangan, sehingga
berjumlah 16 unit percobaan. Adapun rancangan perlakuan yang digunakan sebagai
berikut: P1: Kontrol/klobot jagung tanpa perlakuan; P2: Klobot jagung amoniasi
menggunakan 2% urea; P3: Klobot jagung fermentasi menggunakan 5% Aspergillus
niger; P4: Klobot jagung amofer (amoniasi 2% urea + fermentasi 5% Aspergillus
niger). Parameter yang diamati adalah kecernaan bahan kering (KcBK) dan
kecernaan bahan organik (KcBO) klobot jagung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengolahan secara kimiawi dan biologi pada klobot jagung tidak memberikan
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap KcBK dan KcBO. Kesimpulan dari hasil
penelitian ini bahwa uji in-vitro pada perlakuan amoniasi, fermentasi dan amofer
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap hasil analisis ragam KcBK dan KcBO;
pada hasil analisis ragam KcBK, dan KcBO tertinggi didapat pada perlakuan
amoniasi menggunakan urea 2% yaitu 41,58% pada KcBK, dan 47,63% pada KcBO.

Kata Kunci: kecernaan bahan kering; kecernaan bahan organik; klobot jagung;
fermentasi; amoniasi; amofer.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Efisiensi produksi peternakan akan sangat tergantung dari ketersediaan pakan atau
makanan ternak yang berkualitas dalam jumlah yang cukup sepanjang tahun.
Salah satu upaya pengembangan peternakan adalah penyedian pakan yang murah
dan mudah didapat serta tersedia sepanjang tahun. Bahan pakan yang potensial

adalah limbah hasil pertanian seperti limbah tanaman jagung.

Menurut data Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Lampung bahwa produksi jagung di Lampung mencapai 2,83 juta ton
dengan luas panen 474,9 ribu ha pada tahun 2020. Limbah yang dihasilkan
diantaranya adalah jerami, klobot, dan tongkol jagung yang biasanya tidak
dipergunakan lagi ataupun nilai ekonominya sangat rendah. Klobot jagung
memiliki proporsi buah jagung adalah 75,42% biji jagung, 9,7% klobot jagung
dan 14,88% tongkol jagung (Anggraeny et al., 2008).

Klobot jagung atau kulit jagung merupakan hasil sampingan dari panen jagung.
Kira-kira 50% dari berat total tanaman jagung adalah limbah yang ditinggalkan
setelah panen. Limbah pada dasarnya adalah suatu bahan yang tidak dipergunakan
kembali dari hasil aktivitas manusia, ataupun proses-proses alam yang belum

mempunyai nilai ekonomi, bahkan mempunyai nilai ekonomi yang sangat kecil.

Kendala utama dalam pemanfaatan klobot jagung yaitu memiliki kandungan
protein yang rendah serta serat kasar (SK) dan lignin yang tinggi sehingga kelobot
jagung belum dapat digunakan sebagai pakan utama, oleh sebab itu dalam
pemanfaatan kelobot jagung sebagai pakan perlu ditingkatkan kualitasnya melalui

pengolahan fermentasi. Fermentasi merupakan proses pengolahan bahan pakan



ternak secara biologis dengan menggunakan mikroorganisme seperti bakteri dan

jamur sebagai fermentornya.

Amoniasi merupakan suatu proses pengolahan secara kimiawi dengan
menggunakan urea sebagai NPN yang akan menjadi sumber protein bagi ternak
ruminansia. Amofer merupakan salah satu upaya sebagai bentuk peningkatan
kualitas bahan pakan. Amofer adalah kombinasi dari amoniasi dan fermentasi
dengan beberapa tahapan pencampuran bahan tertentu dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan

organik (KcBO) dari klobot jagung.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui pengaruh dari pengolahan
kimia dan biologis pada klobot jagung secara in vitro terhadap kecernaan bahan
kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO).

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh (amoniasi,
fermentasi, dan amofer) terhadap kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan

bahan organik (KcBO) klobot jagung secara in vitro.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini berguna sebagai bahan informasi kepada peneliti dan peternak
mengenai kecernaan klobot jagung terhadap kecernaan bahan kering (KcBK) dan

kecernaan bahan organik (KcBO).

1.4 Kerangka Pemikiran

Limbah tanaman jagung yang berpotensi dijadikan pakan ternak salah satunya
yaitu klobot jagung. Klobot jagung merupakan salah satu bahan yang memiliki
kandungan selulosa yang cukup tinggi sehingga perlu dilakukan pengolahan



kembali untuk meningkatkan kandungan protein dan menurunkan kadar serat
kasar serta lignin. Peningkatan kandungan protein dan menurunkan kadar serat
kasar serta lignin dapat dilakukan pengolahan dengan menggunakan Aspergillus

niger sebagai fermentornya.

Aspergillus niger merupakan salah satu jenis kapang yang dapat memproduksi
berbagai enzim seperti selulase, amilase, lignase, pektinase, katalase,
glukosaoksidase, amiloglukosidase dan phytase (Wahyuningsih S. 2015).
Menurut Purkan et al. (2015), selulase merupakan enzim yang memiliki
kemampuan dalam mendegradasi selulosa dengan hasil utamanya adalah glukosa,
selobiosa dan selooligosakarida. Selulase yang dihasilkan oleh Aspergillus niger
cukup tinggi (Adri et al., 2013). Enzim selulase termasuk enzim ekstraseluler
yang mempunyai kemampuan besar dalam mendegradasi limbah organik,
terutama limbah pertanian dan limbah industri (Kasmiran et al., 2012). Oleh
karena itu, Aspergillus niger sangat potensial untuk menurunkan pakan berserat

kasar tinggi pada proses fermentasi.

Fermentasi merupakan proses pengolahan bahan pakan ternak secara biologis
dengan menggunakan mikroba sebagai fermentornya. Fermentasi dapat
mengawetkan dan menyebabkan perubahan tekstur, cita rasa dan aroma bahan
pakan yang membuat produk fermentasi lebih menarik, mudah dicerna, dan
bergizi (Karmas, 1989). Fermentasi dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang
diperlukan bagi pertumbuhan mikroba yaitu suhu, udara (oksigen), kelembaban,
garam dan asam (Agus et al., 1999). Selain teknologi fermentasi klobot jagung

juga dapat diolah dengan cara amoniasi.

Amoniasi merupakan salah satu metode yang telah banyak diterapkan untuk
meningkatkan nilai nutrisi limbah pertanian sebagai bahan pakan ternak. Proses
amoniasi dapat menggunakan urea sebagai bahan kimianya karena sangat mudah
diperoleh, harganya relatif murah, mudah ditangani. Amoniasi dapat melarutkan
hemiselulosa, silika dan mengurangi kandungan lignin dari dinding sel (Sheikh et
al., 2018). Amoniasi dengan urea dapat meningkatkan daya cerna setelah
dilakukan penyimpanan minimal 21 hari (Nining, 2011). Migwi et al. (2011)
menyatakan bahwa penambahan 2,5% urea pada amoniasi jerami barley mampu



meningkatkan kecernaan bahan kering pada Leicester Merino silang. Sementara
Puspitasari, Fathul dan Tantalo (2014) melaporkan bahwa pemberian 1,5% urea
pada amoniasi daun nenas sangat berpengaruh nyata terhadap kadar bahan kering.
Pada Jerami padi yang telah diamoniasi mengalami perubahan fisik seperti warna
kecoklatan, bau amonia dan tekstur halus (Ilham et al., 2018). Berdasarkan
keterangan tersebut bahwa amoniasi dengan level urea 1,5 —3 % telah mampu

meningkatkan kualitas klobot jagung baik secara fisik maupun kimia.

Pengolahan limbah pertanian juga dapat dilakukan dengan kombinasi perlakuan
antara amoniasi dan fermentasi disebut amofer. Perlakuan ini mampu
menghasilkan peningkatan dayaguna yang jauh lebih tinggi, dibandingkan jika
perlakuan dilakukan secara terpisah. Berdasarkan hasil penelitian Simbolon et al.
(2016), pengolahan yang paling baik untuk meningkatkan kecernaan bahan kering
(KcBK) dan bahan organik (KcBO) dan meningkatkan protein kasar serta
menurunkan kadar HCN pada kulit singkong yaitu amofer. Menurut Mayulu
(2014) metode amofer memiliki kemampuan untuk memecah selulosa,

hemiselulosa dan kandungan lignin jerami padi sehingga lebih mudah dicerna.

Teknologi amofer dapat meningkatkan nilai gizi dan kecernaan klobot jagung
sehingga dapat meningkatkan produktivitas ternak. Pentingnya pengukuran
kecernaan yaitu untuk menentukan nilai pakan atau tingginya nilai kecernaan
suatu bahan pakan. Semakin tinggi kecernaan bahan kering maka semakin tinggi
peluang nutrisi yang dapat dimanfaatkan ternak untuk pertumbuhannya (Afriyanti,
2008). Bahan organik merupakan komponen dari bahan kering, sehingga faktor-
faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kecernaan bahan kering akan
mempengaruhi tinggi rendahnya kecernaan bahan organik dalam suatu pakan
(Tillman et al., 1984). In vitro merupakan teknik percobaan yang dapat digunakan
sebagai pengganti percobaan dengan menggunakan ternak karena lebih murah dan
cepat dengan hasil akurat. Teknik in vitro pada ternak ruminansia dapat digunakan
untuk menentukan degradasi bahan organik, jumlah bahan organik yang
difermentasi, dan menentukan degradasi kinetik rumen (Cone, 1998).



1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah:

1.

terdapat pengaruh perlakuan (amoniasi, fermentasi, dan amofer) terhadap
kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO) pada
klobot jagung secara in vitro;

terdapat pengaruh perlakuann terbaik terhadap kecernaan bahan kering (KcBK)
dan kecernaan bahan organik (KcBO) pada pengolahan amofer klobot jagung

secara in vitro.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klobot Jagung

Klobot jagung merupakan kulit pembungkus buah dari tanaman jagung dan klobot
jagung sebagai limbah tanaman jagung. Kelobot jagung merupakan sisa hasil
pertanian yang mempunyai potensi cukup besar sebagai pakan ternak. Menurut
data yang diperoleh dari Tribun news (27/9/2018), produksi jagung di Indonesia
tahun 2018 berdasarkan angka ramalan Badan Pusat Statistik (ARAM 1, BPS
2018) mencapai 30 juta ton jagung pipil kering dengan luas tanam 9,8 juta Ha,
dengan perkiraan produksi jagung pipil kering per Ha adalah 3,06 ton.

Pemanfaatan kelobot jagung sebagai sumber serat tidak menggantikan seluruh
fungsi rumput sebagai pakan sumber serat, melainkan hanya 50% dari total
kebutuhan serat. Pemberian pakan dalam peternakan umumnya terdiri atas 40%
konsentrat dan 60% hijauan. Klobot jagung memiliki proporsi buah jagung adalah
75,42% biji jagung, 9,7% klobot jagung dan 14,88% tongkol jagung (Anggraeny
et al., 2008).

Menurut data Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Lampung bahwa produksi jagung di Lampung mencapai 2,83 juta ton
dengan luas panen 474,9 ribu ha pada tahun 2020. Limbah yang dihasilkan
diantaranya adalah jerami, klobot, dan tongkol jagung yang biasanya tidak
dipergunakan lagi ataupun nilai ekonominya sangat rendah. Hal ini merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan klobot jagung memiliki potensi sebagai

pakan alternatif ditinjau dari kuantitasnya.



Kelebihan lainnya adalah penggunaan klobot jagung sebagai pakan ternak tidak
akan bersaing dengan kebutuhan manusia dan ketersediannya yang melimpah di

berbagai musim. Klobot jagung tersebut terlihat pada Gambar 1

Sumber : Dokumen Pribadi

Klobot jagung masih dapat digunakan sebagai pakan ternak ruminansia karena
memiliki kandungan kadar abu 5,86%, protein kasar 3,78%, lemak kasar 4,43%,
serat kasar 28,08%, BETN 26,34% (Agustono et al., 2017). Klobot jagung
mempunyai kandungan protein yang rendah serta kadar serat kasar dan lignin
yang tinggi, sehingga klobot jagung belum dapat digunakan sebagai pakan utama,
sehingga dalam pemanfaatan klobot jagung sebagai pakan perlu ditingkatkan

kualitasnya melalui pengolahan amoniasi dan fermentasi.

Teknologi pengolahan pakan dengan amoniasi dan fermentasi bertujuan untuk
menurunkan kadar serat dan meningkatkan kecernaan yaitu dengan adanya
amoniasi akan mengakibatkan ikatan lignin dengan selulosa maupun hemiselulosa
menjadi renggang, sehingga enzim menjadi lebih mudah untuk memecah serat

serta meningkatkan kecernaan bahan pakan (Murni et al., 2006).

2.2 Amoniasi

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas klobot
jagung adalah amoniasi. Amoniasi merupakan salah satu perlakuan kimia yang

bersifat alkalis yang dapat melarutkan hemiselulosa dan akan memutuskan ikatan



lignin dengan selulosa dan hemiselulosa (Klopfenstein, 1987) juga dapat
melarutkan hemiselulosa dan mengurangi kandungan lignin dari dinding sel
(Sheikh et al., 2018). Menurut Mayulu (2014) metode amofer memiliki
kemampuan untuk memecah selulosa, hemiselulosa dan kandungan lignin jerami

padi sehingga lebih mudah dicerna.

Perlakuan amoniasi dapat meningkatkan kecernaan dengan melonggarkan ikatan
lignoselulosa, menjadikan karbohidrat mudah dicerna, meningkatkan kecernaan
dengan membengkakkan jaringan tanaman dan meningkatkan palatabilitas pakan
(Sumarsih et al., 2007). Rahayu et al. (2018) menyatakan perlakuan amoniasi
jerami padi bertujuan untuk memutus ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa
sehingga mampu meningkatkan kualitas jerami padi dan meningkatkan

kecernaannya.

Menurut Yanuartono, et al. (2019) amoniasi dengan menggunakan urea dapat
meningkatkan kandungan gizi dan memiliki kemampuan mencerna limbah serat.
Amoniasi dengan penambahan urea adalah perlakuan yang sangat mudah untuk

dilakukan dan lebih ekonomis.

Tahap pembuatan amoniasi kelobot jagung menurut metode Komar (1984) yang
dimodifikasi menurut Utomo (2015), dilakukan dengan cara basah menggunakan
suhu peram 60°C dengan kadar amonia 6% dan lama peram 4 hari. Salah satu
fungsi amoniasi adalah memutus ikatan lignoselulosa dan hemiselulosa serta
menyediakan sumber N untuk mikrobia, sedangkan fungsi fermentasi adalah

dapat menurunkan serat kasar dan meningkatkan kecernaan bahan pakan berserat.

Urea merupakan sumber non protein nitrogen (NPN) paling sering digunakan
sebagai pengganti pakan protein sejati, karena dapat menekan biaya pakan ternak
(Goncalves et al., 2015). Menurut Fariani dan Akhadiarto (2009) penambahan
urea 4% pada limbah tongkol jagung amoniasi yang diperam selama 1 minggu
memberikan hasil terbaik dalam menurunkan serat kasar dan meningkatkan
protein kasar. Penggunaan urea 1% dapat dimanfaatkan sebagai sumber nitrogen
bagi mikroba pada waktu fermentasi berlangsung, sehingga urea tidak hanya

digunakan untuk meningkatkan nilai nutrisi pada pakan melainkan dapat



digunakan sebagai katalisator pada proses fermentasi (Suprapto dan Nurhajati,
2013). Dalam proses amoniasi, amoniak berperan untuk menghidrolisis ikatan
lignin selulosa, menghancurkan ikatan lignin hemiselulosa dan memuaikan serat
selulosa sehingga memudah- kan penetrasi enzim selulase dan meningkatkan
kadar nitrogen sehingga kandungan protein kasar meningkat (Komar, 1984).
Marjuki (2012) menyebutkan bahwa ciri khas proses amoniasi urea yang baik
adalah adanya bau ammonia yang kuat pada saat pembukaan kantong pemeraman.
Urea yang diberikan pada ransum ternak ruminansia di dalam rumen akan dipecah
oleh enzim urease menjadi amonium, dimana amonium bersama mikroorganisme

akan membentuk protein mikroba dengan bantuan energi.

2.3 Fermentasi

Fermentasi adalah segala macam proses metabolik dengan bantuan enzim dari
mikroba (jasad renik) untuk melakukan oksidasi, reduksi, hidrolisa, dan reaksi
kimia lainnya sehingga terjadi perubahan kimia pada suatu substrat organik
dengan menghasilkan produk tertentu dan menyebabkan terjadinya perubahan
sifat bahan tersebut (Suningsih et al., 2019). Menurut Chilton et al. (2015) definisi
pakan fermentasi adalah pakan yang diberi perlakuan dengan penambahan mikro-
organisme atau enzim sehingga terjadi perubahan biokimiawi dan selanjutnya

akan mengakibatkan perubahan yang signifikan pada pakan.

Fermentasi merupakan suatu proses perubahan kimia pada suatu substrat organik
melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme (Suprihatin, 2010).
Metode penambahan substrat fermentasi baik secara langsung maupun tidak
langsung sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas fermentasi telah banyak
dilakukan. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu fermentasi
adalah suhu. Pada suhu yang tepat mikroorganisme akan dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik Yanuartono, et al., (2019). Proses fermentasi dibutuhkan
starter sebagai mikroba yang akan ditumbuhkan dalam substrat. Starter
merupakan populasi mikroba dalam jumlah dan kondisi fisiologis yang siap di

inokulasikan pada media fermentasi (Prabowo, 2011).
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Pemberian pakan yang berkualitas rendah dengan kandungan lignin yang tinggi,
akan menyebabkan kondisi dan fungsi rumen kurang baik, sehingga diperlukan
teknologi untuk memperbaikinya. Fermentasi merupakan salah satu teknologi
untuk meningkatkan kualitas pakan asal limbah, karena keterlibatan
mikroorganisme dalam mendegradasi serat kasar, mengurangi kadar lignin dan
senyawa anti nutrisi, sehingga nilai kecernaan pakan asal limbah dapat meningkat
(Wina, 2005).Tujuan fermentasi antara lain meningkatkan nilai gizi bahan yang
berkualitas rendah serta berfungsi dalam pengawetan bahan dan merupakan suatu
cara untuk menghilangkan zat antinutrisi atau racun yang terkandung dalam suatu
bahan makanan (Bachruddin, 2014).

Fermentasi bertujuan untuk menurunkan kandungan serat kasar yang terdapat
pada suatu bahan pakan serta dapat menambah nilai palatabilitas (Liu et al.,
2015). Pengaruh fermentasi pada klobot jagung ini untuk meningkatkan daya
cerna pakan dan palatabilitasnya. Menurut Fardiaz (1988), faktor-faktor yang
mempengaruhi proses fermentasi adalah: macam dan jumlah starter, lama peram,
jenis substrat, pH dan suhu, serta kandungan nutrisi medium. Golongan mikroba
yang memiliki peranan penting dalam proses fermentasi adalah bakteri, khamir
dan jamur (Rahman, 1992). Jamur merupakan salah satu mikroba yang mampu
merombak senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana pada proses
fermentasi. Berikut adalah jenis jamur yang sering digunakan dalam proses

fermentasi pakan adalah Aspergillus niger.

Proses fermentasi mempunyai kelebihan antara lain: tidak mempunyai efek
samping yang negatif, mudah dilakukan, relatif tidak membutuhkan peralatan
khusus dan biaya relatif murah. Tampoebolon dan Prasetiyono (2005),
melaporkan dalam penelitiannya bahwa proses fermentasi ampas sagu dengan
kapang selulolitik (Aspergillus niger) selama 8 hari dapat meningkatkan kadar
protein kasar 3,5 kalinya, sedangkan kadar serat kasarnya dapat menurun
setengahnya. Simanihuruk et al. (2008) menyatakan, keberhasilan proses
fermentasi dapat berjalan baik bila tersedia karbohidrat terlarut yang cukup.

Kelemahan proses fermentasi adalah tingginya tingkat kelembaban yang sering

mengakibatkan penurunan nilai gizi dan munculnya kontaminasi aflatoksin
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Yanuartono, et al. (2019). Sedangkan hasil penelitian Bhuiyan et al. (2003)
menunjukkan bahwa kelembaban tinggi pada fermentasi jerami padi
mengakibatkan turunnya kandungannya nutrisi terlarut, daya cerna in vitro,
degradasi bahan kering. Kelembaban juga mengakibatkan transmisi aflatoksin dari
jerami yang difermentasi ke dalam susu meskipun dalam kadar yang rendah.
Perbedaan kondisi lingkungan, sistem pertanian, penyimpanan dan praktek
penanganan jerami padi mendukung pertumbuhan jamur dan pembentukan

aflatoksin.

2.4 Amoniasi dan Fermentasi (Amofer)

Amofer merupakan gabungan dari dua teknik yaitu amoniasi dan fermentasi.
Menurut Amin et al. (2016) dalam amofer ini dikenal dua proses. Proses yang
pertama adalah Amoniasi yaitu suatu cara pengolahan jerami padi dengan
menggunakan urea. Proses yang ke dua adalah fermentasi yaitu suatu proses an-
aerob dengan memanfaatkan campuran beberapa bakteri seperti proteolitik,
selulotik, lipolitik dan lignolitik. Melalui teknologi amofer ini dapat
meningkatkan nilai gizi dan kecernaan jerami padi yang pada akhinya dapat

meningkatkan produktivitas ternak.

Kombinasi pengolahan amoniasi fermentasi (amofer) merupakan salah satu cara
peningkatan kualitas bahan pakan yang berserat. Proses fermentasi akan lebih
efektif dalam meningkatkan kecernaan bahan pakan berserat bila dikombinasikan
dengan perlakuan amoniasi terlebih dahulu, karena adanya pasokan nitrogen
(Riswandi et al., 2009).

Perlakuan amoniasi dapat meningkatkan kecernaan dengan cara melonggarkan
ikatan lignin dengan selulosa sedangkan fermentasi dapat menguraikan bahan
organik yang kompleks menjadi lebih sederhana dengan adanya aktivitas dari
mikroorganisme sehingga dengan kombinasi seperti itu dapat meningkatkan
kualitas bahan pakan ternak ruminansia (Prastyawan et al., 2012). Penggunaan
teknologi amoniasi fermentasi, dapat meningkatkan kandungan protein kasar

tongkol jagung dengan menurunkan kandungan serat kasar, serta meningkatkan
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kecernaan tongkol jagung, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif pakan
yang baik untuk ternak ruminansia (Prastyawan, et al. 2012).

Metode amofer memiliki kemampuan untuk memecah selulosa, hemiselulosa dan
kandungan lignin jerami padi sehingga lebih mudah dicerna. Teknologi amofer
dapat meningkatkan nilai gizi dan kecernaan klobot jagung sehingga dapat
meningkatkan produktivitas ternak (Mayulu, 2014). Berdasarkan hasil dan
pembahasan penelitian (Hastuti, et al., 2011) diperoleh kesimpulan bahwa
perlakuan perbedaan lama waktu pemeraman amofer (1, 2, 3 dan 4 minggu)
berpengaruh, meningkatkan kadar protein kasar dan kadar abu, serta menurunkan
kadar serat kasar.

2.5 Aspergilus niger

Aspergillus niger merupakan salah satu jenis kapang dari kelompok Aspergillus
sering digunakan untuk fermentasi. Aspergillus niger adalah kapang yang mudah
tumbuh pada suasana aerob dan pertumbuhannya cepat (Tompoebolon, et al.,
2019). Aspergillus niger memiliki karakteristik antara lain mempunyai kepala
konidia yang besar, bulat dan bewarna hitam, coklat hitam atau ungu coklat
(Wuryanti, 2008). Morfologi koloni jamur Aspergillus niger memiliki spora
berwarna putih kehitaman dan intensitas warna spora semakin pekat dengan
semakin tuanya umur koloni (Putra, et al., 2020).

Apabila dilihat dari kemampuannya, Aspergillus niger mampu menurunkan
kandungan serat kasar karena dapat menghasilkan selulase. Menurut Purkan et al.
(2015) selulase merupakan enzim yang memiliki kemampuan dalam
mendegradasi selulosa dengan hasil utamanya adalah glukosa, selobiosa dan
selooligosakarida. Selulase yang dihasilkan oleh Aspergillus niger cukup tinggi
(Adri et al., 2013). Oleh karena itu, Aspergillus niger sangat potensial untuk
menurunkan pakan berserat kasar tinggi pada proses fermentasi. Aspergillus niger

terlihat pada Gambar 2.
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“Gambar 2 Aspergillus niger

Sumber : Dokumen Pribadi

Hasil pengamatan isolat jamur Aspergillus niger secara mikroskopis terlihat
koloni jamur berbentuk bulat, berwarna coklat kehitaman dengan tepi merata agak
kasar, konidia memiliki ciri yaitu berbentuk bulat dengan konidiofora panjang
berbentuk silinder, serta tidak berwarna. Kapang ini bersifat aerobic, sehingga
dalam pertumbuhannya memerlukan oksigen yang cukup. Aspergillus niger
merupakan mikroba mesofilik dengan pertumbuhan maksimum pada suhu 35-
37°C dan derajat keasaman 2,0-8,5. Pertumbuhan kapang Aspergillus niger akan

lebih optimal pada kondisi keasaman (pH) yang rendah (Purwanti, 2012).

Klasifikasi Aspergillus niger sebagai berikut:

Divisi : Fungi

Kelas : Ascomycetes
Ordo : Eurotiales
Genus . Aspergillus

Spesies  : Aspergillus niger (Inggrid et al., 2012)

Aspergillus niger memiliki kelebihan dibanding fungi lainnya, yaitu mampu
menghasilkan enzim selulase khususnya glukosidase dalam jumlah tinggi (Yusak,
2004). Jika dilihat dari kemampuannya, Aspergillus niger mampu menurunkan

kandungan serat kasar karena dapat menghasilkan selulase

Morfologi koloni jamur Aspergillus niger memiliki spora berwarna putih
kehitaman dan intensitas warna spora ini semakin pekat sejalan dengan semakin
tuanya umur koloni (Putra et al., 2020). Menurut (Praja dan Yudhana, 2017)
Aspergillus niger berwarna koloni hitam dengan pinggiran putih dan permukaan
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bawah koloni berwarna kekuningan sampai coklat. Secara mikroskopis dicirikan
dengan warna konidia, phialid memenuhi seluruh permukaan vesikel dan vesikel
bulat besar. Aspergillus niger memiliki warna koloni hitam dan bagian bawah
koloni berwarna putih kekuningan. Secara mikroskopis vesikel berbentuk bulat
hingga semi bulat. Konidia bulat hingga semi bulat dan berwarna coklat (Wangge
et al., 2012). Semakin tinggi level Aspergillus niger yang diberikan maka akan
semakin gelap (coklat kehitaman), aroma asam, serta tekstur yang semakin halus.
(Putri, 2018).

Fermentasi menggunakan Aspergillus niger terbaik untuk menurunkan serat kasar
dan meningkatkan kadar protein kasar pada lama fermentasi 4 hari (Mirwandhono
et al., 2006). Berdasarkan hasil penelitian Septianto et. al. (2019) pengolahan
klobot jagung dengan perlakuan penambahan Aspergillus niger dan lama peram
dapat meningkatkan KcBK. Kecernaan bahan kering berkisar antara 31,52%
sampai 66,50% dengan rata-rata 43,85%. Rata-rata KcBK fermentasi ini lebih
tinggi dari rata-rata KcBK kelobot jagung tanpa perlakuan (31,52%). Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan penambahan aras starter
sampai 5% dan peningkatan lama waktu pemeraman sampai 2 minggu
menunjukkan adanya interaksi yang nyata (P<0,05) terhadap peningkatan KcBK.
Hal ini berarti dari kedua perlakuan yaitu lama peram dan peningkatan aras saling

mempengaruhi untuk dapat meningkatkan KcBK.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Januari--Maret 2022. Pengambilan sampel klobot
jagung dengan system field drying yang akan dilakukan di lahan perkebunan
jagung milik petani yang sedang panen di Tanjung Bintang, Lampung Selatan.
Klobot jagung yang digunakan yaitu klobot jagung varietas NK 7378 Sumo
dengan umur tanam 125 hari. Pengujian kecernaan bahan kering (KcBK) dan
kecernaan bahan organik (KcBO) akan dilakukan di Laboratorium Nutrisi Perah,
Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor.

3.2 Alat Dan Bahan Penelitian

3.2.2 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan, chopper atau
golok, kantong plastik atau silo, karung atau terpal, baskom plastik, nampan,
jarum ose, botol, dan bunsen, serta peralatan untuk penelitian kecernaan bahan
kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO) seperti : tabung fermentor,
shaker bath, centrifuge, kertas saring whatman, cawan porselin, deksikator dan

tanur.
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3.2.3 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah klobot jagung, urea, kultur
Aspergillus niger, beras dan air bersih, serta bahan untuk menguji kecernaan
bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO).

3.3 Rencana Perlakuan

Pada penelitian ini dilakukan perlakuan kimia dan biologi pada klobot. Adapun
rancangan perlakuan yang digunakan sebagai berikut:

1. P1: Kontrol/klobot jagung tanpa perlakuan;

2. P2: Klobot jagung amoniasi menggunakan 2% urea;

3. P3: Klobot jagung fermentasi menggunakan 5% Aspergillus niger;

4. P4: Klobot jagung amofer (amoniasi 2% urea + fermentasi 5% Aspergillus

niger).

3.4 Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4
perlakuan dengan 4 ulangan, sehingga berjumlah 16 unit percobaan. Berikut

adalah tataletak percobaan penelitian ini terlihat pada Gambar 3.

P1U4 P4U3 P2U4 P4U4
P4U1 P3U3 P1U3 P3U1
P1U2 P3U2 P1U1 P4U2
P2U2 P3U4 P2U1 P2U3

Gambar 3. Tataletak percobaan
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3.5 Rancangan Peubah

3.5.1 Kecernaan bahan kering (KcBK)

Uji kecernaan bahan kering (KcBK) dilakukan dengan menggunakan metode
Tilley dan Terry (1963)

3.5.2 Kecernaan bahan organik (KcBO)

Uji kecernaan bahan organik dilakukan dengan menggunakan metode Tilley dan
Terry (1963)

3.6 Prosedur Penelitian

3.6.1 Perbanyakan isolat Aspergillus niger

1. menyiapkan cawan petri, spatula, bunsen, kompor, Potato Dextrose Agar
(PDA), autoclave, aluminium foil, jarum ose, alkohol, sprayer dan erlenmeyer;

. mensterilkan cawan petri dan jarum ose pada autoclave selama 15 menit;

. memasukkan PDA sebanyak 5 gram pada erlenmeyer;

. menambahkan air 180 ml lalu panaskan menggunakan kompor;

. mengaduk secara perlahan hingga mengental hingga mendidih;

. menuangkan ke dalam cawan petri dan tunggu hingga mengeras;

. mengambil 1 ose biakan Aspergillus niger kemudian goreskan di media PDA,;

0o N oo 0o~ WD

. menginkubasi selama 5 hari. (Palinggi et al., 2014).

3.6.2 Perbanyakan inokulan Aspergillus niger

1. mencuci beras;

2. menambahkan air sebanyak 400 cc/kg beras;



18

. memasak beras hingga setengah matang;

. mengukus beras setengah matang selama 30 menit lalu dinginkan;

. mencampurnya hingga merata sebanyak 3 petri/kg beras;

. menginkubasi selama 5 hari dengan ditutup plastic wrap yang telah dilubangi;

. mengeringkan dengan menggunakan oven pada suhhu 40 °C selama 5 hari;

co N oo o1 &~ W

. menghaluskan hasil biakan dan siap untuk digunakan dalam fermentasi pakan.
(Palinggi et al., 2014).

3.6.3 Persiapan Sampel

1. mengambil sampel di lahan perkebunan jagung milik petani dengan system
field drying;

2. mencacah sampel dengan ukuran 3 cm menggunakan golok atau gunting;

3. mengukus klobot selama 25 menit;

4. menimbang sampel 0,75 kg untuk masing-masing ulangan.

3.6.4 Amoniasi klobot jagung

1. mengukus klobot selama 25 menit kemudian mendinginkannya;

2. menimbang klobot jagung sebanyak 0,75 kg per satuan unit percobaan;

3. menimbang urea sebanyak 8,4 gram atau 2% dari BK berdasarkan bahan segar
klobot jagung;

4. mencampurkan urea dan klobot jagung yang telah ditimbang;

5. Mengaduknya hingga homogen;

6. memasukkan ke dalam kantong plastik dan memadatkannya hingga kedap
udara;

7. mengikatnya dengan tali hingga benar-benar rapat;

8. menginkubasi selama 21 hari;

9. mengeringkan hasil amoniasi dan kemudian menghaluskannya untuk di uji
kcernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO).
(Munaet. al., 2019).
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3.6.5 Fermentasi klobot jagung

mengukus klobot jagung selama 25 menit;

mendinginkannya dan kemudian memasukkan ke dalam wadah plastik atau
baskom untuk ditimbang 0,75 kg;

menambahkan Aspergillus niger sebanyak 21,02 gram atau 5% dari BK
berdasarkan bahan segar klobot jagung;

4. mengaduknya hingga homogen;

5. memasukkannya ke dalam nampan/ plastik dengan ketebalan + 3 cm;
6.
7
8

menutupnya dengan plastik yang telah dilubangi;

. menginkubasi selama 14 hari;

. mengeringkan hasil amoniasi dan kemudian menghaluskannya untuk di uji

kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO).

3.6.6 Amofer klobot jagung

1. mengukus klobot selama 25 menit kemudian mendinginkannya;

2.  menimbang klobot jagung sebanyak 0,75 kg per satuan unit percobaan;

1. menimbang urea sebanyak 8,4 gram atau 2% dari BK berdasarkan bahan
segar klobot jagung;

2. mencampurkan urea dan klobot jagung yang telah ditimbang;

3. mengaduknya hingga homogen;

4. memasukkan ke dalam kantong plastik dan memadatkannya hingga kedap
udara;

5. mengikatnya dengan tali hingga benar-benar rapat;

6. menginkubasi selama 21 hari;

7. mengangin-anginkan selama 1 hari;

8. ...mengukus klobot jagung yang sudah diamoniasi selama 25 menit;

9. mendinginkannya dan kemudian memasukkan ke dalam wadah plastik atau

baskom untuk ditimbang 0,75 kg;



10.

11.
12.
13.
14.
15.
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menambahkan Aspergillus niger sebanyak 21,02 gram atau 5% dari BK
klobot jagung;

menghomogenkan;

memasukkannya ke dalam nampan/ plastik dengan ketebalan + 3 cm;
menutupnya dengan plastik yang telah dilubangi;

menginkubasi selama 14 hari;

mengeringkan hasil amofer dan kemudian menghaluskannya untuk di uji

Kecernaan Bahan Kering (KcBK) dan Kecernaan Bahan Organik (KcBO).

3.6.7 Pengukuran KcBK dan KcBO

. mengisi tabung fermentor dengan 0.5 g sampel, di tambahkan 40mL larutan Mc

Dougall.

. memasukan tabung ke dalam shaker bath dengan suhu 39°C, kemudian diisi

cairan rumen 10 mL,tabung di kocok dengan di aliri CO, selama 30 detik, cek
pH ( 6,5 — 6,9 ) dan kemudian di tutup dengan karet berfentilasi, dan di

fermentasi selama 48 jam.

. membuka tutup karet tabung fermentor setelah 48 jam, teteskan 2 -3 tetes HgCl>

untuk membunuh mikroba.

. memasukan tabung fermentor ke dalam centrifuge, lakukan centrifuge dengan

kecepatan 5.000 rpm selama 15 menit. Substrat akan terpisah menjadi endapan

di bagian bawah dan supernatant yang bening berada di bagian atas.

. membuang supernatan dan endapan hasil sentrifuge pada kecepatan 5.000 rpm

selama 15 menit di tambahkan 50mL larutan pepsin-HCI 0.2%. Campuran ini

lalu di inkubasi kembali selama 48 jam tanpa tutup karet.

. menyaring sisa pencernaan dengan kertas saring whatman no 41 ( yang sudah

diketahui bobotnya ) dengan bantuan pompa vacum. Endapan yang ada di kertas
saring dimasukan ke dalam cawan porselen, setelah itu dimasukkan ke dalam

oven 105°C selama 24 jam.

. mengeluarkan cawan porselen+kertas saring+residu setelah 24 jam, dimasukkan

kedalam deksikator dan ditimbang untuk mengetahui kadar bahan keringnya.
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8. memijarkan atau mengabukan bahan dalam cawan dengan tanur listrik selama 6

jam pada suhu 450 — 600°C, kemudian ditimbang untuk mengetahui kadar bahan

organiknya.

9. memakai residu asal fermentasi tanpa bahan pakan sebagai blanko.

BK sampel (g) — (BK residu (g) — BK blanko (g))

9% KcBK = x100%

BK sampel

BO sampel (g) — (BO residu (g) — BO blanko (g))

% KcBO = x100%

Keterangan:

KcBK

KcBO

BK sampel
BO sampel
BK residu
BO residu
BK blanko
BO blanko

BO sampel

: kecernaan bahan kering

: kecernaan bahan organik
: bahan kering sampel (g)

: bahan organik sampel (g)
: bahan kering residu (g)

: bahan organik residu (g)
: berat kering blanko (g)

: bahan organik blanko (g)

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis statistik menggunakan Analysis of Variance

(ANOVA) pada taraf nyata (P<0,05) dan diuji lanjut dengan uji Duncan apabila

berpengaruh nyata.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. perlakuan amoniasi, fermentasi dan amofer tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap hasil Analisis of Variance KcBK dan KcBO yang telah dilakukan;

2. nilai tertinggi dari penelitian ini diperoleh pada perlakuan amoniasi
menggunakan urea 2% Yyaitu 41,58% pada kecernaan bahan kering (KcBK),
dan 47,63% pada kecernaan bahan organik (KcBO).

5.2 Saran

Perlu dilakukan kembali penelitian lebih lanjut mengenai pengolahan amoniasi,

fermentasi dan amofer pada klobot jagung terhadap kecernaan secara in vivo.
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